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SUMMARY 

JERI AFRIZAL. The Effects of Various Active Ingredients of Pre Emergent 

Herbicides for Weeds Control And Growth of Acacia (Acacia Crassicarpa) 

Juvenile (Supervised By M. UMAR HARUN and MARLINA) 

The study aim to know active ingredients and a doses of pre emergence 

herbicides for suppressing weeds growth and its the effect on juvenile acacia three 

months after planting. The study was conducted  in PT. Bumi Andalas Permai, 

The Sugihan Water District, Patch G 3020, The Baung River, Ogan Komering Ilir, 

South Sumatra. The study used a Randomized Block Design (RBD) and 8 

treatments. Without Pre Emergence Herbicides (T1), Isoxaflutole 150 g․ha−1 

(T2), Flumioxazine 100 g․ha−1 (T3), Flumioxazine 200 g․ha−1 (T4), Indaziflame 

and Iodosulfuron 150 g․ha−1 (T5), Indaziflame and Iodosulfuron 250 g․ha−1 (T6), 

Sulfentrazon 500 ml․ha−1 (T7), and Sulfentrazon 750 ml․ha−1 (T8). Research 

started from October 2021 to January 2022. The results showed that the dosed and 

various of pre emergence herbicides a significant effect for weeds covered, 

Specific Leaf Area (SLA) 8, and 12 weeks after application. However, herbicides 

dit not effect for height and diameter acacia stems. The best treatment to suppress 

for weed growth was at Indaziflame and Iodosulfuron 250 g․ha−1, a total weed 

cover of 8,06 % and dominated by the narrow leave Ottochloa nodosa with SDR 

value of 78,47 %. The biggest increase for height and diameter of acacia stems 

was for the active ingredient Sulfentrazon 750 ml. ha−1 which 107,56 cm and a 

diameter stem 3,62 cm. Highest value for Specific Leaf Area was at a treatment of  

Control with 119,37 cm².g−1. Treatment of Isoxaflutole 150 g․ha−1 caused a 

dechlorophyllization effect of acacia leaves with percentage injury of plant to the 

active ingredient Isoxaflutole is 44,79 %. 
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RINGKASAN 

JERI AFRIZAL. Pengaruh Berbagai Bahan Aktif Herbisida Pra Tumbuh 

Terhadap Pengendalian Gulma dan Pertumbuhan Akasia Muda (Acacia 

crassicarpa) (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan MARLINA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahan aktif dan dosis herbisida 

pra tumbuh yang paling efektif dalam menekan pertumbuhan gulma dan 

pengaruhnya terhadap akasia muda umur tiga bulan setelah tanam. Penelitian ini 

dilakukan di PT. Bumi Andalas Permai, Distrik  Air Sugihan, petak G 3020, 

Sungai Baung, Ogan Komering Ilir, Sumatra Selatan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Terdiri dari 8 perlakuan yaitu, Tanpa 

Herbisida Pra Tumbuh (T1), Isoxaflutole 150 g․ha−1 (T2), Flumioxazine 100 

g․ha−1 (T3), Flumioxazine 200 g․ha−1 (T4), Indaziflame dan Iodosulfuron 150 

g․ha−1 (T5), Indaziflame dan Iodosulfuron 250 g․ha−1 (T6), Sulfentrazon 500 

ml․ha−1 (T7), dan Sulfentrazon 750 ml․ha−1 (T8). Penelitian dimulai sejak bulan 

Oktober 2021 sampai Januari 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis dan jenis herbisida  pra tumbuh berpengaruh nyata terhadap 

penutupan gulma, luas daun spesifik (LDS) 8, dan 12 MSA. Selanjutnya, 

herbisida tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi dan diameter batang akasia. 

Perlakuan terbaik untuk menekan pertumbuhan gulma adalah herbisida bahan 

aktif Indaziflame dan Iodosulfuron 250 g․ha−1, dengan total penutupan gulma 

sebesar 8,06 %, didominasi oleh gulma berdaun sempit Ottochoa nodosa dengan 

nilai SDR sebesar 78,47 %. Pertambahan tinggi dan diameter batang akasia paling 

besar yaitu pada bahan aktif Sulfentrazon 750 ml․ha−1 dengan rata-rata tinggi 

107,56 cm dan diameter batang 3,62 cm. Nilai tertinggi untuk Luas Daun Spesifik 

yaitu pada perlakuan Kontrol sebesar 119,37 cm².g−1. Perlakuan herbisida 

berbahan aktif Isoxaflutole 150 g․ha−1 menimbulkan efek deklorofilisasi pada 

daun akasia dengan persentase tanaman terkena bahan aktif Isoxaflutole sebesar 

44,79%.  

 

Kata Kunci : Acacia crassicarpa, Gulma, Herbisida Pra Tumbuh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Akasia adalah kayu yang dikembangkan dan menjadi pritoritas pada lahan 

(HTI) Hutan Tanaman Industri. Hal ini terjadi dikarenakan pertumbuhan kayu 

cepat, memliki produksi kayu yang tinggi, dan persyaratan untuk hidup tidak 

menuntut tinggi. Acacia crassicarpa merupakan salah satu spesies yang memliki 

potensi untuk dikembangkan pada lahan HTI (Sugesty et al., 2015). 

Salah satu aspek budidaya tanaman kehutanan yang sangat penting adalah 

pengendalian terhadap gulma. Gulma dibagi menjadi tiga jenis atau kelompok, 

yaitu kelompok gulma yang berdaun lebar (broad leaves), teki (sedges), rumputan 

(grasses). Pada suatu lahan ketiga jenis kelompok gulma tersebut dapat 

berkembang dan mampu menekan pertumbuhan pada tanaman  (Rahmianna, 

2014). Gulma dan tanaman pokok saling berkompetisi, dan dapat menurunkan 

hasil tanaman pokok. Selain itu gulma juga bisa menjadi alternatif bagi inang 

hama dan penyakit tanaman (Oktaviani et al., 2014). Pengendalian gulma 

memliliki beberapa metode yang sudah dilakukan seperti metode preventif, 

pengendalian terpadu, kultur teknis, mekanis, biologis dan metode kimiawi 

menggunakan herbisida. Secara kimiawi menggunakan herbisida memliki nilai 

lebih menguntungkan dan praktis jika dibandingkan dengan metode lain, jika 

ditinjau pada biaya dan pelaksanaanya yang relatif singkat (Umiyati et al., 2018). 

Isoxaflutole adalah jenis herbisida yang dapat diaplikasikan pre emergence 

atau sebelum gulma tumbuh. Pengaplikasian dapat dilakukan pada permukaan 

tanah atau langsung pada gulma. Bahan aktif Isoxaflutole efektif mengendalikan 

gulma berdaun lebar dan juga efektif dalam mengendalikan gulma rerumputan 

atau gulma berdaun sempit (Smith et al., 2019) 

Flumioxazin merupakan herbisida non selektif. Dengan kata lain herbisida ini 

efektif mengendalikan gulma dari golongan daun lebar, rumput, dan teki. 

Herbisida Flumioxazin dapat menekan gulma pada 90 HSA yaitu antara 71–88 %. 

Herbisida Flumioxazin juga bisa dipakai sebagai herbisida pra tumbuh (Pariyanto 

dan Sembodo, 2015). 
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Herbisida  berbahan aktif Indazilfame merupakan herbisida baru, yang 

memiliki potensi dalam mengendalikan gulam berdaun sempit dan lebar pada pre 

dan post emergence. Indaziflam pada herbisida juga bisa diaplikasikan ke tanah 

langsung. Penggunaan herbisida Indaziflam sangat efektif diaplikasikan pada 

lahan irigasi dan curah hujan yang tinggi (Sianipar et al., 2016).  

Iodosulfuron merupakan herbisida penting dalam pengendalian gulma 

berdaun sempit maupun lebar (Alfarttoosi et al., 2019). Iodosulfuron dapat 

diaplikasikan secara pre emergence atau pada gulma yang belum tumbuh. 

Herbisida ini juga terbilang efektif digunakan dengan dosis rendah sehingga 

sangat ramah lingkungan dan dapat mengurangi tingkat toksisitas pada hewan 

(Niemczack et al., 2020). 

Sulfentrazon adalah herbisida yang diaplikasikan sebelum gulma tumbuh atau 

tipe herbisida pra tumbuh. Sulfentrazon memliki sasaran utama yakni benih gulma 

atau herbisida bersifat sistemik (Safitri et al., 2021). Pengaplikasian bahan aktif 

sulfentrazone dengan dosis 700 g/ha bisa menekan tumbuhnya gulma (Belfry et 

al., 2015).  

Berbeda dengan hama dan peyakit tanaman, pengaruh yang diakibatkan 

gulma tidak bisa dilihat secara langsung dan berjalan lambat. Meskipun begitu 

menimbulkan kerugian secara kumulatif dapat sangat besar (Widhyastini et al., 

2017). Pengendalian gulma dengan memperhatikan dosis serta jenis herbisida 

sangat penting untuk diteliti dan diamati.  

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan penelitan ini untuk mengetahui bahan aktif herbisida pra 

tumbuh paling efektif untuk menakan pertumbuhan gulma dan mengetahui 

dampak bahan aktif  herbisida pra tumbuh terhadap tegakan  Acacia crassicarpa. 

1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga pengaplikasian dari 

gabungan dua bahan aktif Indaziflame dan Iodosulfuron 250 g․ha−1 efektif dalam 

menghambat tumbuhnya gulma pada tegakan akasia muda umur tiga bulan setelah 

tanam dan tidak menimbulkan toksisitas tanaman. 
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